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ABSTRAK

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki beragam budaya, agama , dan etnis,
oleh karena itu Indonesia memiliki program yang strategis dalam membangun citra positif
Indonesia dan memperkuat hubungan bilateral dengan Austria melalui Program /nterfaith and
Intercultural Dialogue. Penelitian ini memfokuskan pada tiga dimensi utama dari teori
diplomasi publik Mark Leonard yaitu: News Management, Strategic Communication, dan
Relationship Building. Ketiga dimensi ini digunakan untuk mengevaluasi keberhasilan dari
program interfaith dialogue. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program ini mampu
memanfaatkan media dan platform digital untuk menyampaikan narasi positif tentang islam
moderat dan keberagaman di Indonesia. Melalui Komunikasi Strategis, program ini berhasil
menjangkau audiens yang lebih luas, khususnya di kalangan tokoh agama, akademisi, dan
generasi muda, selain itu program ini memperkuat hubungan bilateral melalui pertukaran
pelajar, kolaborasi akademik, dan penerbitan bersama. Meskipun demikian, terdapat tantangan
seperti kurangnya keberlanjutan kerja sama setelah berakhirnya Mou. Program interfaith and
intercultural dialogue menjadi salah satu contoh keberhasilan diplomasi publik Indonesia
dalam mempromosikan nilai-nilai pluralisme dan toleransi secara global. Selain meningkatkan
reputasi Indonesia di Austria, inisiatif ini mendorong pengembangan hubungan yang lebih
dalam di sejumlah bidang, termasuk pendidikan dan budaya, serta membantu memerangi isu-
isu global seperti intoleransi dan radikalisme.
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ABSTRACT

Indonesia is known as a country that has diverse cultures, religions, and ethnicities,
therefore Indonesia has a strategic program in building a positive image of Indonesia and
strengthening bilateral relations with Austria through the Interfaith and Intercultural Dialogue
Program. This research focuses on three main dimensions of Mark Leonard's public diplomacy
theory, namely: News Management, Strategic Communication, and Relationship Building.
These three dimensions are used to evaluate the success of the interfaith dialogue program. The
results showed that the program was able to utilize media and digital platforms to convey a
positive narrative about moderate Islam and diversity in Indonesia. Through Strategic
Communication, the program managed to reach a wider audience, especially among religious
leaders, academics, and the younger generation, in addition to strengthening bilateral relations
through student exchanges, academic collaborations, and joint publications. However, there
are challenges such as the lack of sustainability of cooperation after the end of the MoU. The
interfaith and intercultural dialogue program is one example of the success of Indonesia's
public diplomacy in promoting the values of pluralism and tolerance globally. Tn addition to
enhancing Indonesia's reputation in Austria, the initiative encourages the development of
deeper relationships in a number of areas, including education and culture, and helps combat
global issues such as intolerance and radicalism.

Keywords: Public Diplomacy, Interfaith Dialogue, Mark Leonard
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indonesia adalah negara dengan latar belakang etnis, agama, dan budaya yang
beragam. Di dalamnya terdapat agama, termasuk agama-agama suku. Mengingat bahwa
fondasi negara Indonesia adalah kemajemukan etnis, budaya, dan agama, kemajemukan ini
tidak dapat dihindari dan perlu diterima. Indonesia didirikan di atas keragaman suku, budaya,
dan agama. Oleh karena itu, Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 menjadi dasar
pendirian negara ini, bukan oleh agama tertentu. Keberagaman penduduk Indonesia dalam
hal etnis dan agama tidak diragukan lagi pasti ada gesekan yang pada akhirnya dapat
mengakibatkan konflik, terutama konflik agama. Karena agama adalah subjek yang sensitif,
konflik agama adalah sesuatu yang mudah terjadi. Ketika agama dipertanyakan, seorang
pemeluk agama akan menjadi marah dan berusaha untuk mempertahankannya dengan
berargumen bahwa ia sedang membela tuhan.

Awal mula sebelum program interfaith dialogue di adakan ada kaitannya dengan
negara Amerika Serikat (United State of America). Amerika Serikat telah menjadi negara
yang terdiri dari berbagai ras, etnis, budaya, dan agama sejak awal berdirinya. Orang-orang
dari berbagai lapisan masyarakat bersatu dalam bangsa ini. Amerika Serikat sering disebut
sebagai negara “Yahudi-Kristen”. Di AS, bahkan beberapa “Kristen Radikal” mengakuinya
sebagai Kristen. Ini adalah benih sentimen anti-Muslim dan anti-Yahudi. Dialog antar agama
bukanlah hal yang baru. Untuk waktu yang sangat lama, komunitas Muslim telah membina
kemitraan dengan tetangganya. Namun, hubungan tersebut hanya sebatas hubungan sehari-
hari, yang tidak direncanakan atau diorganisir. Terlalu banyak orang non-Muslim yang terus
salah paham, tidak percaya, takut, dan bahkan membenci keberadaan komunitas Islam di

Amerika Serikat. Puncak kesalahpahaman itu terjadi ketika serangan teror melanda
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Amerika, kota New York khususnya pada tahun 2001 terjadi peristiwa yang dikenal dengan
“Nine Eleven” kejadian ini membuat para lapisan masyarakat menjustifikasi bahwa Islam
memang adalah agama teroris. Pasca peristiwa 9/11 masyarakat Muslim Amerika Serikat
secara umum memulai dialog lintas agama dengan sungguh-sungguh dan sistematis (Ali,
2022).

Pada masa insiden serangan 9 September 2001 Imam Shamsi menjelaskan mengenai
pengalaman berat yang dihadapi umat muslim di Amerika Serikat. “Dibutuhkan komitmen,
kejernihan, keberanian, kejelian, dan kemanisan hati yang ikhlas untuk menyikapi para
pembenci islam, sehingga terhindar dari dalam perangkap yang sama, yaitu membenci
mereka yang membenci kita” lalu Imam Shamsi menambahkan Isu-isu yang memicu
Islamophobia di Barat antara lain ketidaktahuan tentang Islam, kecurigaan yang dipicu oleh
phobia terhadap sejarah konflik masa lalu Barat dengan dunia Islam, faktor media yang
secara tidak adil dan tidak proporsional “menggoreng” isu tersebut sebagai komoditas
pemberitaan, politisasi agama yang menjadikannya sebagai kendaraan politik bukan hanya
di Barat tapi juga di kalangan umat Islam termasuk Indonesia, dan kegagalan umat Islam
dalam menerjemahkan nilai-nilai Islam ke dalam kehidupan sehari-hari sehingga tidak bisa
menjadi teladan bagi umat atau kelompok lain.”(Kemlu RI, 2021).

Pada sambutan pembukaan acara kajian virtual yang diselenggarakan oleh Warga
Pengajian Austria (Wapena) di Wina Duta besar atau wakil tetap RI tahun 2017-2021 Dr.
Darmansjah Djumala mengatakan “Fenomena Islamophobia di dunia Barat merupakan
cerminan ketidakpahaman masyarakat Eropa terhadap citra islam yang sebenarnya. Perlu
upaya serius untuk mengubah citra islam yang negatif menjadi islam yang damai, sejuk,
teduh dan memberikan rahmat bagi alam semesta. Islam yang tidak saja membahas haram
dan halal, dosa atau pahala, surga dan neraka tetapi juga bagaimana menempatkan diri

dengan benar dan bijak dalam pergaulan peradapan dunia” (Kemlu RI, 2021).
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Pada tahun 2018, dua partai politik pemerintah Austria berkoalisi, partai tersebut adalah
Freiheitliche Partei Osterreichs (FPO) atau Freedom Party of Austria dan Osterreichische
Volkspartei (OVP) atau Partai Rakyat Austria. Adanya kedua koalisi ini kemudian
menciptakan undang-undang dan kebijakan anti Muslim di Austria, seperti larangan untuk
menggunakan hijab di taman kanak- kanak, penutupan masjid, dan penutupan Arab Islamic
Community of the Islamic Religious Authority (IGGO) Namun, koalisi yang terbentuk
tersebut mengalami ketidakstabilan yang mana di tahun 2019 koalisi ini runtuh di bulan Mei.
Masih di tahun yang sama, pemerintah sayap kanan federal ingin membuat sebuah pusat
pemantauan yang melacak, melakukan penelitian, mendokumentasikan, dan mengarsipkan
radikalisme agama. OVP mengundang salah satu penulis anti-Muslim yang bernama Zana
Ramadani sebagai seorang pakar komite pendidikan untuk memperluas larangan hijab di
tahun sebelumnya hingga usia 10 tahun. Hal tersebut mendapatkan reaksi dari Menteri
Pendidikan Austria yang bernama Heinz Fa3imann, ia berpendapat bahwa hal ini dilakukan
demi sekularitas dan perlakuan yang sama anatara laki-laki dan perempuan. Tidak hanya itu,
ia juga berpendapat bahwa ia menginginkan sebuah ruang bagi pegawai negeri yang bebas

ideologi dan agama, khususnya polwan, hakim, dan guru (Bayrakli & Hafez, 2019).

Menurut salah seorang teolog perempuan, terkait larangan penggunaan hijab, ia
mengkritik pemerintah Austria yang menekan gadis-gadis Muslim dan orang tua mereka.
Namun di sisi lain, ia justru memberikan pendapat bahwa memang harus berhati-hati dan
melihat ideologi mana yang disebarkan oleh guru agama sehingga menimbulkan adanya
kecurigaan terhadap komunitas agama (Bayrakli & Hafez, 2019). Menurut sebuah surat dari
departemen pendidikan federal, larangan penggunaan hijab juga berimplikasi pada

pendidikan olahraga. Dimana isi surat tersebut sebagai berikut;
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“Pupils up to ten years are forbidden to wear ideological or religious garments that are

1

related to the covering of the head, also in sports classes.’

Kutipan tersebut berarti “Murid hingga sepuluh tahun dilarang mengenakan pakaian
ideologis atau agama yang terkait dengan penutup kepala, juga di kelas olahraga.” Dari surat
tersebut menjelaskan bahwa siswa yang berumur sampai dengan 10 tahun dilarang untuk
mengenakan pakaian keagamaan yang terkait dengan penutupan kepala termasuk di kelas
olahraga. Hal ini tentu saja memicu IGGO yang mana kemudian mengajukan gugatan
terhadap pelarangan penggunaan hijab di sekolah dasar pada Desember 2019 (Bayrakli &
Hafez, 2019). Hal tersebut didukung dengan adanya eksistensi partai OVP dan FPO dalam

pemerintahan telah melembagakan politik anti-Muslim mereka.

Pada tahun 2021 Austria membuat kebijakan dinamai dengan “islam map” ini
merupakan proyek yang diperkenalkan di Austria untuk memetakan lebih dari 600
organisasi islam, masjid dan kelompok komunitas Muslim yang ada di Austria. Diluncurkan
pada tahun 2021 oleh kementerian integrasi Austria dan pusat dokumentasi untuk politik
islam, peta ini bertujuan untuk meningkatkan transparansi terkait Lembaga-lembaga muslim
terutama yang dianggap terkait dengan politik islam, sebuah istilah yang digunakan
pemerintah Austria untuk ideologi yang dinilai tidak sejalan dengan nilai-nilai demokrasi
liberal.

Tetapi kebijakan ini mendapatkan banyak kritik dari berbagai pihak termasuk organisasi
muslim, aktivis hak-hak sipil dan lembaga internasional. Para pengkritik berpendapat bahwa
publikasi informasi detail ini termasuk nama, alamat dan afiliasi Lembaga-lembaga muslim
dapat menstigmatisasi komunitas muslim secata keseluruhan meningkatkan islamophobia.
Muslim Youth Austria mengajukan gugatan, menyatakan bahwa peta ini menimbulkan resiko

keamanan dan berpotensi memicu deskriminasi (Hafez, 2021).
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Selain itu, menurut laporan tentang rasisme anti-Muslim yang diterbitkan oleh pusat
dokumentasi dan konseling Muslim Austria, 81% dari 1.324 kasus Islamophobia dan

rasisme anti-Muslim yang terjadi di Austria pada tahun 2022 terjadi secara online.

Gambar 1. Laporan Kasus Yang Terjadi di Austria
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Sumber: dokustelle dsterreich

Menurut survei tersebut, serangan verbal dan fisik anti-Muslim terhadap laki-laki dan
perempuan mencapai 15,2% dari serangan di platform digital, dengan perempuan menjadi
korban lebih dari dua kali lipat (40,2%). Ujaran kebencian terhadap Islam dan Muslim
menyumbang 92% dari serangan di platform digital, dengan hasutan sebesar 5%. Sekitar
700.000 Muslim tinggal di Austria; dari jumlah tersebut, 38,9% serangan terjadi di berbagai

bidang kehidupan sosial, dengan 16% terjadi di lembaga pendidikan, berbeda dengan
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serangan yang terjadi di luar platform digital. Dengan 112 kejadian, Wina, ibu kota negara,
mengalami insiden rasis terbanyak; tentu saja, ini hanya sebagian dari semua serangan yang
terjadi di Austria. (Kiyagan, 2023).

Sebagai salah satu negara muslim terbesar di dunia tentu Indonesia memiliki kewajiban
untuk meluruskan islam moderat dengan cara mengadakan program dialog lintas agama,
yang biasa di sebut dengan interfaith dialogue.

Interfaith and Intercultural dialogue merupakan proses komunikasi dan interaksi antara
orang atau kelompok yang memiliki kepercayaan agama dan budaya yang berbeda. Program
ini bertujuan untuk mengurangi prasangka, stereotip, dan potensi konflik yang mungkin
timbul dari perbedaan-perbedaan serta untuk meningkatkan saling pengertian, rasa hormat,
dan kerja sama. Program ini menjadi semakin penting untuk membina lingkungan yang
damai dan ramah di dunia yang semakin terhubung dan beragam. Dialog lintas agama dan
budaya diharapkan dapat mendorong toleransi dan pemahaman terhadap nilai, kepercayaan,
dan praktik satu sama lain. Hal ini juga merupakan upaya untuk membina hubungan yang
lebih ramah dan damai antara kelompok-kelompok dan mengurangi konflik, yang sering kali
disebabkan oleh miskomunikasi atau prasangka. Selain itu, dengan mempertemukan anggota
dari berbagai komunitas agama dan budaya, dialog ini menciptakan sebuah platform untuk
kerja sama dalam berbagai program sosial seperti pengentasan kemiskinan, pendidikan, dan
perlindungan lingkungan.

Sejak tahun 2003, Indonesia telah mengembangkan dialog bilateral antar agama dan
antar budaya dengan 33 negara yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan termasuk
para pemuka agama, cendekiawan, akademisi, praktisi, dan media. Indonesia dan Austria

sudah 8 kali mengadakan interfaith dialogue bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Mitra Wicara Dialog Lintas Agama Tingkat Bilateral 2004-2024
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E

No. Negara
Amerika Segkat]

e : =Y I B —
2005 2008 | 2009 | 2010 2011 | 2012 | 2013 [ 2014 | 2015 | 2016 2017 2018 2019 2020 [ 2021 2022 2023 2024

Argentina

Austria

Australia

Bosnia

Bulgaria

T
2

3

4

5 | Belanda
6

7

8 | Coko
9

Chile

10 | Denmark

1" Ethiopia

12 | Finlandia
13 | Huogada
14 | India

15 | ngeuis\
16 Italia

17 | Jeman
18 | Kaoada
19 | Keasia

20 | Lebanon
21 | Meksiko
22 Myanmar
23 | Noowegia
24 | Pakistan
25 | Bolandia,
26 Busia

27 | Serbia

28 Singapura
29 | Slawakia
30 | Spaoyeh
31 | Uni Gwpa
32 | Vetikan,

sleola]alalalale]lolm]an|v]a]afv]a]lel=a]=a]=2av]o|l=a]e|n]|=a]|nv]a2]e]ln]a

33 | Yunani

Sumber: Data Kementerian Luar Negeri, Direktorat Diplomasi Publik

Dari data di atas negara pertama kali menjadi mitra wicara dialog lintas agama Indonesia
bersama negara Vatikan pada tahun 2005 dan Austria menjadi negara terbanyak mengadakan
program interfaith dialogue oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada negara Austria
karena dianggap merupakan partner dialog lintas agama dengan keberhasilan paling tinggi
dari 32 negara lainnya. Hal ini dapat dilihat dari table di atas, interfaith dialogue Indonesia-
austria diadakan secara berkesinambungan yaitu sebanyak 8 kali. Jika ditelusuri masyarakat
Austria masih menyimpan prasangka terhadap negara lain dan kesulitan untuk
mengintegrasikan imigran dengan penduduk lokal karena banyaknya imigran Muslim dari
Turki dan Albania. Jika dilihat dari sudut pandang penggunaan situasi migran untuk

kepentingan politik, hal ini memberikan kedua belah pihak sikap yang sama dalam masalah
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ini karena kedua negara memiliki cara pandang yang sama dan program diskusi lintas agama

ini dapat mempererat hubungan antara Austria dan Indonesia. (ANTARA News, 2010).

Negara Austria salah satu negara yang tergabung dalam Uni Eropa, budaya yang
berkembang di Austria sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai bersama yang ada di dalam Uni
Eropa. Munculnya isu mengenai kekhawatiran akan perkembangan Islam yang terjadi di
Eropa, juga terjadi di Austria. Padahal sebelumnya Austria merupakan negara yang
menjunjung tinggi kebebasan untuk memeluk suatu kepercayaan serta melakukan praktik-
praktik keagamaan di muka umum. Islamophobia berkembang di Austria didasarkan pada
mispersepsi mengenai Islam, dimana Islam dipandang sebagai agama yang monolitik,
barbar, irasional, primitif, dan provokatif yang sering kali dikaitkan dengan terrorisme dan
dianggap dapat menyebabkan culture clash. Berdasarkan hal tersebut, muncul kepentingan
di pihak Indonesia sebagai salah satu negara Islam terbesar di dunia untuk meredam isu

Islamophobia yang berkembang di Austria.

Tetapi meredam Islamophobia bukanlah tujuan akhir yang ingin dicapai pemerintah
Indonesia melalui upaya diplomasi publik ini, karena pada dasarnya setiap upaya diplomasi
publik bertujuan untuk mencapai kepentingan negara. Hasil dari dialog bilateral ini selain
mempererat kerjasama kedua negara dalam bidang budaya juga akan meningkatkan
kerjasama dalam bidang pendidikan. Pemerintah Indonesia dan Austria didukung oleh
beberapa universitas di kedua negara seperti Universitas Gajah Mada, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga, dan Universitas Austria menyepakati diselenggarakannya program
pertukaran pelajar, pertukaran pengajar, penelitian bersama, publikasi bersama, dan

pemberian beasiswa bagi pemimpin-pemimpin agama di masa depan.
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Dalam hal ini Indonesia dan Austria secara historis telah menunjukkan minat yang besar
dalam memajukan dialog agama dan budaya. kedua negara memiliki kepentingan yang sama
dalam menghadapi keragaman dan kemajemukan, serta dalam berbagi dan memajukan
pengalaman masing-masing di tingkat regional dan internasional. tantangan globalisasi
secara umum, integrasi, dan pembangunan negara yang beragam agama dan etnis, serta
pembangunan demokrasi secara khusus, telah meningkatkan kesadaran untuk saling belajar
satu sama lain. Hubungan bilateral yang sudah sangat baik antara Indonesia dan Austria
ditingkatkan di bidang dialog pada musim gugur tahun 2008 dengan pengalaman unik
berupa pertukaran staf diplomatik. Seorang diplomat Austria Dr. Elisabeth Karamat
merupakan counsellor pada perwakilan Austria di EU, Brussels bergabung dengan
Direktorat Informasi dan Diplomasi Publik di Kementerian Luar Negeri Indonesia dan
seorang diplomat Indonesia bekerja di gugus tugas Dialog Budaya di Kementerian Urusan
Eropa dan Internasional Austria (Tabloiddiplomasi, 2009). Melalui pertukaran diplomatik
ini, pemahaman bersama mengenai peran dialog di dalam negeri dan juga dalam pembuatan
kebijakan luar negeri semakin meningkat. pengetahuan dan kontak antara pejabat dan
masyarakat sipil serta antara universitas, LSM, dan lain-lain ditingkatkan dan diperkuat.

Berdasarkan pertukaran ini, sejumlah isu dan kegiatan telah diidentifikasi untuk
mendorong dialog antara Indonesia dan Austria. Dialog pertama kali diadakan pada tanggal
27-29 Mei 2009 di Wina. Upaya bersama ini pertama-tama berhasil berkat pengetahuan,
keterbukaan, dan keterlibatan para peserta yang terhormat, serta kerja sama yang luar biasa
antara Kementerian Luar Negeri Republik Austria dan Kedutaan Besar Republik Indonesia.

Pada tahun 2010 tanggal 22-24 September diadakan agenda kedua interfaith dialogue
dilaksanakan di Yogyakarta selama dua hari di dua tempat universitas yang ada di
Yogyakarta. Agenda ketiga diadakan di Wina dan Salzburg pada tanggal 6-10 Juni 2011

kegiatan tersebut terselenggara atas kerjasama Pemri (Kemlu RI, Kemenag RI, dan
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KBRI/PTRI Wina) bekerjasama dengan pemerintah Austria (Kemlu Austria, Universitas
Wina dan Universitas Salzburg). Namun agenda berikutnya di adakan 2 tahun sekali pada
tahun 2013 tanggal 23-26 September 2013 yang dilaksanakan di Bali agenda ini membahas
pentingnya peran perempuan dalam inferfaith dialogue. Dua tahun berikutnya di 2015
terlaksananya untuk ke-5 kalinya dengan dua topik utama yang telah disepakati Pemerintah
Indonesia dan Austria yakni: [. Violence and Religion 2. Acculturation Religion. Pada
tanggal 24-26 Oktober 2017 diadakan program ke-6 kalinya di Jakarta Pemerintah Indonesia
dan Austria mendiskusikan mengenai peran pemerintah dan Pendidikan dalam memperkuat
ketahanan terhadap radikalisasi serta peran media dalam mempromosikan kerukunan umat
beragama. Setelah program yang ke-6 diadakan seharusnya pada tahun 2019 diadakan yang
ke-7 tetapi wabah pandemi COVID-19 program interfaith dialogue menjadi tertunda hingga
tahun 2022 di era new normal program ke-7 diadakan di Wina dan Bandung secara virtual
pada tanggal 27-28 September, agenda ini memberikan pandangan bagaimana peran pemuda
dalam toleransi dan upaya-upaya yang dilakukan untuk menjaga toleransi didunia digital
(Diplomasi Publik, 2024).

Kepentingan kedua negara dalam mempromosikan dan mengelola keberagaman sangat
aktif, khususnya yang berkaitan dengan pluralisme agama. Sejarah Austria dan situasi
geopolitiknya, memiliki tradisi yang sudah berlangsung lama dalam kegiatan dialog antar
budaya dan antar agama, khususnya dengan dunia Muslim dan Islam di Eropa. Pengakuan
hukum terhadap Islam, sejak tahun 1912, telah berkontribusi pada fakta bahwa dialog telah
menjadi bagian penting dari agenda politik Austria selama beberapa dekade.

Pada tanggal 8 Juli tahun 2024 Indonesia dan Austria mengadakan kegiatan dialog lintas
agama ke-8 di Bandung yang dinamai dengan The 8" Indonesia-Austria Interfaith and
Intercultural dialogue (IAIID) kegiatan ke-8 dihadiri oleh lebih dari 60 peserta dari kalangan

pemerintah, pemuka agama, pakar, dan akademisi dari Indonesia dan Austria. Tiga diskusi
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panel dalam acara tersebut menekankan pentingnya taktik dan pendekatan praktis oleh
semua pihak dalam menangani isu-isu kontemporer, seperti globalisasi dan digitalisasi,
upaya untuk membangun kembali dasar-dasar budaya toleransi, dan memperkuat komitmen
bersama untuk menjaga perdamaian. Pada agenda ke-8 sekaligus memperingati 70 tahun
hubungan diplomatik Indonesia — Austria karenanya diangkat tema “Navigating the
challenges in diverse and modern society”. Program Indonesia-Austria interfaith and
intercultural dialogue ini telah diadakan 8 kali tetapi bagaimana program ini berperan pada
diplomasi publik Indonesia.

Berdasarkan yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas maka penelitian ini akan
mencoba melihat “Diplomasi Publik Indonesia di Austria Melalui Program Interfaith

And Intercultural Dialogue”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penulisan yang telah dikemukakan sebelumnya maka
dapat di uraikan rumusan masalah dari proposal skripsi ini yaitu “Bagaimana Diplomasi

Publik Indonesia di Austria Melalui Program Interfaith And Intercultural Dialogue?”

1.3 Tujuan Penelitian
Dari Latar belakang di atas maka dapat dijabarkan bahwa tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui Diplomasi Publik Indonesia di Austria Melalui Program Interfaith

And Intercultural Dialogue.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
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Penelitian ini diharapkan dapat memajukan bidang hubungan internasional secara
teoritis dengan memajukan pengetahuan dan pemahaman tentang diplomasi publik, yang
memungkinkan studi konseptual lebih lanjut.

1.4.2 Manfaat Praktis

Tujuan praktis dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih lanjut tentang
bagaimana diplomasi publik Indonesia mengimplementasikan program dialog antar agama
dan antar budaya. Diharapkan bahwa temuan-temuan penelitian ini juga akan menjadi
bahan pertimbangan bagi pihak-pihak yang terlibat di Kementerian Agama dan
Kementerian Luar Negeri, yang berharap dapat memperluas keterlibatan mereka dalam
mempromosikan kerukunan antar umat beragama melalui program dialog antaragama dan

antarbudaya.
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